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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian, Tujuan dan Landasan Dakwah

Menurut bahasa, kata dakwah merupakan suatu istilah dari kata kerja bahasa

Arab, yaitu kata دعا – یدعوا menjadi bentuk masdar ,دعوة yang berarti seruan, panggilan

dan ajakan.4

Adapun pengertian dakwah secara istilah ada banyak pendapat di kalangan

para ahli yang menggeluti dan mendalami masalah dakwah. Beberapa contoh definisi

dakwah yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. M. Hafi Anshari mengatakan dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini

dan mengamalkan aqidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu diyakini dan

diamalkan oleh da’i itu sendiri.5

2. Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin mengatakan dakwah adalah

mendorong manusia untuk berbuat kebaikan dan mengikuti perintah agama,

menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar

agar mereka bahagia di dunia dan akhirat.6

4Ibnu Manzhur , Lisaanul ‘Arab, (Beirut: Daar Ihya’ut Turats al’Araby, 1987), hal. 8.
5M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 3.
6M. Ali ‘Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Pranada Media, 2004), hal. 4.



3. Shalahuddin Sanusi mengatakan bahwa dakwah adalah usaha mengubah keadaan

yang negatif menjadi keadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas

yang munkar, memenangkan yang yang hak atas yang bathil.7

Dari beberapa uraian di atas, baik dilihat dari sisi bahasa maupun secara

istilah, maka dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah segala usaha yang dilakukan

dalam rangka menyampaikan syariat Islam kepada manusia agar selalu tetap patuh

dan tetap mentaati ajaran Islam tersebut untuk memperoleh kebahagiaan hidup di

dunia terlebih lagi di akhirat.

Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus.

a. Tujuan Umum (mayor objektive)

Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia meliputi orang

mukmin maupun orang kafir atau musyrik ke jalan yang benar dan diridhai Allah agar

mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.8

b. Tujuan Khusus (minor objective)

Tujuan ini di maksudkan agar dalam pelaksanaan aktifitas dakwah dapat di

ketahui arahnya secara jelas, maupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan,

kepada siapa berdakwah dan media apa yang dipergunakan agar tidak terjadi miss-

7Aminuddin Sanwar, Pengantar Ilmu Dakwah, (Semarang: Badan Penerbitan Fakultas
Dakwah IAIN Walisongo, 1985), hal. 10.

8M. Habib Syafaat, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1982), hal. 16.



komunikasi antara pelaksana dakwah dengan audience yang disebabkan karena masih

umumnya tujuan yang hendak dicapai.9

Landasan berdakwah terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah, diantaranya

sebagai berikut:

                                  
                  

Terjemahnya: “Ajaklah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapatkan petunjuk. ”(QS. An-Nahl: 125)10

                                 
     

Terjemahnya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”(QS. Ali
‘Imron: 104)11

                                
                           


Terjemahnya: “Kalian (Umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya

9Ibid.
10Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka

Agung Harapan, 2002), hal. 383.
11Ibid., 79.



Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang  fasiq.”(QS. Ali ‘Imron: 110)12

                             
     

Terjemahnya: “Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan ilmu. Maha Suci
Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.”(QS. Yusuf:
108)13

                            
Terjemahnya: “Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang-orang

yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan amal sholeh dan
berkata,”Sesungguhnya saya termasuk orang-orang yang Muslim.”?
(QS. Fushshilat: 33)14

Dalil tentang berdakwah terdapat juga dalam hadits-hadits Rasulullah ,
diantaranya:

بَـلِّغُوا عَنيِّ وَلَو ايَةَ
Terjemahnya: “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat” (Muttafaqun

‘Alaih)15

مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَـلْيُـغَيـِّرْهُ بيَِدِهِ فإَِنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ فإَِنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِهِ مَنْ رأََى 
يماَنِ  وَذَلِكَ أَضْعَفُ الإِْ

Terjemahnya: “Barangsiapa yang melihat kemungkaran diantara kalian, maka
rubahlah dengan tangannya, apabila tidak sanggup, maka rubahlah
dengan mulutnya, apabila tidak sanggup, maka rubahlah dengan
hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman” (HR. Muslim)16

12Ibid., 80.
13Ibid., 334.
14Ibid., 688.
15Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Shahiihul Bukhori, (Riyadh: Daarus Salaam, 1996), hal.

82.
16Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shohih Muslim, (Kairo: Daarul Hadits, 1991),

hal. 234.



2. Gerakan Dakwah

Istilah Gerakan Dakwah dikenal pertama kali sejak Nabi Muhammad

diangkat menjadi Rasul sekitar 14 abad silam. Berkat Gerakan Dakwah yang

dipimpin Nabi Muhammad tersebut, Islam tersebar di seluruh penjuru dunia dan tak

terkecuali di bumi Nusantara yang Allah takdirkan mayoritas penduduknya menjadi

Muslim terbesar di zaman ini.

Bersamaan dengan perjalanan waktu, Gerakan Dakwah mengalami pasang

surut. Masa yang paling sulit dalam Gerakan Dakwah ialah ketika umat Islam

kehilangan kekhilafahan terakhir yang melindungi dakwah mereka, yakni sejak

Khilafah Turki Utsmaniyah tumbang di tangan Mustafa Kemal Ataturk yang berpusat

di Turki pada tahun 1924 atau sekitar 92 tahun lalu. Hilangnya pemerintahan umat

Islam Internasional tersebut, disebabkan lenyapnya sebagian besar nilai-nilai Islam

yang telah dianut oleh kaum Muslimin dalam diri, rumah tangga, masyarakat dan

pemerintahan pada masa sebelumnya. Hal ini tidak lepas dari ikut andilnya kaum

Salibis Eropa dalam mencampuri urusan dalam negeri Turki Ustmani. Bahkan bisa

dikatakan Turki Ustmani ketika itu hanya sebagai boneka Barat, yang bergerak sesuai

keinginan mereka.

Sesuai skenario Allah, di tengah masa-masa sulit tersebut lahir gerakan

pembaharuan Islam yang berupaya mengembalikan kejayaan kaum Muslimin serta

mengembalikan ajaran Islam yang murni sebagaimana yang diterapkan pada generasi

Salaf. Pembaharu Islam yang masyhur ketika itu adalah seorang ulama besar yakni



Al-Mujaddid al-Mujahhid Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab an-Najdi.

Beliau adalah seorang pejuang yang berhasil mengembalikan kemuliaan Tauhid dan

Sunnah. Walhasil, dakwah beliau berbuah manis dengan terbentuknya sebuah Daulah

Islamiyah yakni dikenal dengan nama Kerajaan Saudi Arabia. Daulah ini berasaskan

Al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai dengan pemahaman Salaf, hal ini sebagaimana

ditetapkan dengan tegas oleh Raja Muhammad bin Su’ud ketika mendirikan daulah

ini. Dengan pertolongan Allah, Daulah ini tetap berdiri sampai sekarang dan telah

menjadi pelindung bagi Dakwah Ahlus Sunnah Salafiyyin, baik di dalam maupun di

luar Saudi Arabia.

Di Indonesia, Istilah Gerakan Dakwah juga sangat populer, khususnya setelah

H. Ahmad Dahlan mendirikan lembaga dakwah yang bernama Muhammadiyah pada

tahun 1912. Ketika partai Masyumi berhasil mendapat dukungan yang cukup

signifikan di era 50-an, Gerakan Dakwah semakin dikenal luas di kawasan

Nusantara.17

3. Manhaj Dakwah

17http://www.eramuslim.com/berita/gerakan-dakwah/gerakan-dakwah-islam-1.htm.



Secara etimologi, Manhaj (المنھج) berasal dari kata : نھَج–ینَھج –نھَجا yang

berarti jalan yang terang.18 Makna seperti ini terdapat dalam Al-Qur’an, berdasarkan

firman Allah Ta’ala:

            ...
Terjemahnya: “Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan

yang terang.”(QS. Al Ma’idah: 48)19

Fadhilatusy Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan berkata: “Manhaj artinya

jalan atau metode, dan manhaj yang benar adalah jalan hidup yang lurus dan terang

dalam beragama menurut pemahaman para Sahabat. Manhaj diterapkan dalam

‘aqidah, suluk, akhlak, muamalah, dan dalam semua kehidupan seorang Muslim.

Setiap langkah yang dilakukan seorang Muslim dikatakan manhaj.20

Jadi, dari segi bahasa manhaj berarti jalan yang jelas, terang dan dikatakan

juga jalan yang lurus atau mengikut Sunnah.21

Sedangkan menurut istilah, manhaj ialah kaidah-kaidah dan ketentuan-

ketentuan yang digunakan bagi setiap pembelajaran ilmiah Islamiyah, seperti kaidah-

kaidah bahasa Arab, ushul ‘aqidah, ushul fiqih, ushul tafsir, dakwah dan lain

18Abi Fadzil Jamaluddin Muhammad al-Afriki al-Misri, Lisaanul ‘Arab, (Kairo: Daarul
Hadits, 1991), hal. 383.

19Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 116.
20Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Al-Ajwibah al-Mufiidah ‘an As-ilati Manaahij

Jadiidah, (Riyadh:  Daarul Manhaj, 2003), hal.123.
21‘Utsman bin Hasan, Minhaj al-istidlal ‘alaa Masaail al-i’tiqod ‘inda Ahlis Sunnati wal

Jama’ah, (Riyadh: Tauzi’ Jami’atul Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah, 1985), hal. 19.



sebagainya, dimana dengan ilmu-ilmu ini pembelajaran dalam Islam beserta pokok-

pokoknya menjadi teratur dan benar.22

Jadi, manhaj dakwah merupakan cara atau metode atau jalan yang ditempuh

oleh seorang da’i khususnya dan kaum muslimin secara umum, baik dalam posisi dia

sebagai  individu atau sebagai bagian dari sebuah kelompok di dalam menyampaikan

ajaran Islam kepada manusia lainnya berdasarkan jalan atau metode yang lurus dan

terang seperti yang telah dicontohan dalam sunnah Rasulullah .

B. Dakwah Salafy

1. Salaf, Salafy dan Dakwah Salafy

Salaf sejatinya berasal dari kata ( سَلْفاً–یسَْلفُُ –سَلفََ  ) yang artinya ialah telah lalu.

Kata ini menjelaskan sesuatu yang datang lebih dulu atau yang telah lalu. Sebagai

contoh digunakan dalam kalimat al-qaum as-sullaaf yang artinya kaum yang

terdahulu. Atau kalimat ( جُلِ سَلفَُ  الرَّ ) yang artinya bapak-bapak mereka yang

terdahulu.23 Selain itu kata Salaf لفَُ ) (الَسَّ dapat pula diartikan  yang terdahulu (nenek

moyang), yang lebih tua dan lebih utama.24 Definisi Salaf secara bahasa adalah orang-

orang yang mendahului kita dari ayah-ayah kita yang mereka itu di atas kita dari sisi

umur dan keutamaan.25

Kata Salaf yang berarti pendahulu/terdahulu juga terdapat dalam Al-Qur’an

maupun Hadits. Dalam Al-Qur’an terdapat pada Surah Az-Zukhruf. Allah berfirman:

22Yazid bin Abdul Qodir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf, (Bogor: Pustaka at-Taqwa,
2008), hal. 232.

23Ibid., 14-16.
24Ibnu Manzhur , Op.Cit., hal. 331.
25Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Maghrawi , al-Mufassiruun bainat Ta’wiil wal Itsbaat fii

Aayatish Shifaat, (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1999), hal.11.



              
Terjemahnya: “Maka Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu dan pelajaran

bagi orang-orang yang datang kemudian (setelah mereka).”(QS. Az-
Zukhruf: 56)26

Adapun Hadits yang menjadi asal penamaan Salaf dan penisbatan diri kepada

Salaf terdapat dalam sebuah hadits dimana Rasulullah berkata kepada putrinya

Fathimah radhiyallahu ‘anha:

فإَِنَّهُ نعِْمَ السَّلَفُ أنَاَ لَكِ 
Terjemahnya: “Sesungguhnya sebaik-baik Salaf (pendahulu) bagi kamu adalah aku.”

(Muttafaqun ‘alaih)27

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam Majmu’ Fataawaa-nya: “Tidak

ada celaan bagi orang yang menampakkan madzhab Salaf dan menisbahkan diri

kepadanya dan merujuk kepadanya, bahkan wajib menerima hal tersebut menurut

kesepakatan (para ulama). Karena sesungguhnya madzhab Salaf itu adalah tak lain

kecuali kebenaran”.28

Secara istilah pengertian Salaf mempunyai dua makna; makna khusus dan

makna umum.

Pertama: Makna Salaf secara khusus adalah generasi permulaan ummat Islam

dari kalangan para Shahabat, Tabi’in (murid-murid para Sahabat), Tabi’ut

Tabi’in (murid para Tabi’in) dalam tiga masa yang mendapatkan kemuliaan dan

26Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 709.
27Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Op.Cit., hal. 59.
28Ibnu Taimiyyah, Majmuu’ Fataawaa’, (Riyadh: Daar ‘Alaam al-Kutub, 1991), hal. 149.



keutamaan dalam hadits mutawatir yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary dan

Muslim dimana Rasulullah menyatakan:

رُ النَّاسِ قَـرْنيِْ ثمَُّ الَّذِيْنَ يَـلُوْنَـهُمْ ثمَُّ  الَّذِيْنَ يَـلُوْنَـهُمْ خَيـْ
Terjemahnya: “Sebaik-baik manusia adalah generasiku kemudian generasi setelahnya

kemudian generasi setelahnya.”(Muttafaqun ‘Alaih)29

Kedua: Makna Salaf secara umum adalah tiga generasi terbaik dan orang-

orang setelah tiga generasi terbaik ini, sehingga mencakup setiap orang yang berjalan

di atas jalan dan manhaj generasi terbaik ini. Al-’Allamah Muhammad As-Safariny

Al-Hambaly berkata: “Yang diinginkan dengan madzhab Salaf yaitu apa-apa yang

para Sahabat yang mulia berada di atasnya dan para Tabi’in yang mengikuti mereka

dengan baik dan yang mengikuti mereka dan para Imam yang dipersaksikan

keimaman mereka dan dikenal perannya yang sangat besar dalam agama dan manusia

menerima perkataan-perkataan mereka.”30

Adapun Salafy ialah orang-orang yang tetap berada pada manhaj kenabian

dan menisbatkan diri mereka kepada pendahulu mereka yang shaleh yang disebut

Salaf.31 Selain itu Salafy dapat pula diartikan sebagai orang-orang yang secara

istiqomah senantiasa mengikuti generasi Salaf, yakni generasi Sahabat Nabi ,

Tabi’in (murid Sahabat) dan Tabi’ut Tabi’in (murid Tabi’in).32

29Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Op.Cit., hal. 253.
30Muhammad As-Safariny Al-Hambaly, Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa Sawathi’ Al-

Asrar Al-Atsariyyah, (Beirut: Darul Kutub, 1999), hal. 38.
31Yazid Abdul Kadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka

Imam Asy-Syafi’i, 2010), hal. 24.
32Ibid,. 33.
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30Muhammad As-Safariny Al-Hambaly, Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyyah Wa Sawathi’ Al-

Asrar Al-Atsariyyah, (Beirut: Darul Kutub, 1999), hal. 38.
31Yazid Abdul Kadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka

Imam Asy-Syafi’i, 2010), hal. 24.
32Ibid,. 33.
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31Yazid Abdul Kadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka

Imam Asy-Syafi’i, 2010), hal. 24.
32Ibid,. 33.



Ada juga beberapa definisi dan penjelasan di kalangan para ulama Ahlus

Sunnah tentang Salafy, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Al-Imam Adz-Dzahabi rahimahullah berkata dalam kitabnya Siyar A’lamin

Nubalaa’: “Salafy adalah sebutan bagi siapa saja yang berjalan di atas Manhaj

Salaf.”33

2. Syaikh Mahmud Ahmad Khafaji berkata di dalam kitabnya, al-‘Aqiidatul

Islamiyyah Bainas Salafiyyah wal Mu’tazilah: “Penetapan istilah Salaf tidak

cukup dengan hanya dibatasi waktu saja, bahkan harus sesuai dengan Al-Qur-an

dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih dalam bidang ‘aqidah,

manhaj, akhlak dan suluk. Barangsiapa yang pendapatnya sesuai dengan Al-Qur-

an dan As-Sunnah mengenai ‘aqidah, hukum dan suluknya menurut pemahaman

Salaf, maka ia disebut Salafy meskipun tempatnya jauh dan berbeda masanya.

Sebaliknya, barangsiapa pendapatnya menyalahi Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka

ia bukan seorang Salafy meskipun ia hidup pada zaman Sahabat, Tabi’in dan

Tabi’ut Tabi’in.”34

Orang-orang yang mengikuti Salaf juga disebut dengan Ahlus Sunnah wal

Jama’ah karena mereka senantiasa berpegang teguh dengan Sunnah dan bersatu di

atasnya. Disebut pula dengan Ahlul Hadits wal Atsar dikarenakan mereka berpegang

teguh dengan hadits dan atsar (jejak Salaf) di saat orang-orang banyak

33Syamsuddin Adz-Dzahaby, Siyar A’lamin Nubalaa’, (Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 1996),
hal. 21.

34‘Abdullah bin ‘Abdul Hamid, al-Wajiiz fii ‘Aqiidatis Salafish Shaalih Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah, (Riyadh: Daarur Raayah, 2001), hal. 34.



meninggalkannya dan lebih mengedepankan akal. Disebut juga Al-Firqatun Najiyah,

yaitu golongan yang Allah selamatkan dari neraka.

Salafy adalah juga dikenal dengan ath-Thaifah al-Manshurah (golongan yang

selalu Allah menangkan) sebagaimana yang diberitakan oleh Rasulullah dalam

sabdanya:

لاَ تَـزَالُ طاَئفَِةٌ مِنْ أمَُّتيِْ ظاَهِريِْنَ عَلىَ الحَْقِّ لاَ يَضُرُّهُمْ مَنْ خَذَلهَمُْ وَلاَ مَنْ خَالَفَهُمْ 
تيَِ أمَْرُ االلهِ حَتىَّ يأَْ 

Terjemahnya: “Akan senantiasa ada dari umatku satu sekelompok yang selalu tampak
di atas kebenaran, tidak akan membahayakan mereka orang-orang
yang mengabaikan mereka dan orang-orang yang menentang mereka
sampai datang keputusan Allah (Hari Kiamat).” (HR. Al-Bukhari)35

Dakwah Salafy adalah dakwah yang dilakukan dalam rangka menyampaikan

syariat Islam kepada manusia agar selalu tetap patuh dan tetap mentaati ajaran Islam

tersebut untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia terlebih lagi di akhirat dengan

cara mengikuti jejak generasi Salaf, yakni Sahabat Nabi, Tabi’in (murid Sahabat),dan

Tabi’ut-Tabi’in (murid tabi’in). selain itu dakwah Salafy juga dapat diartikan sebagai

dakwah yang mengajak untuk berpegang kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah

sebagaimana diyakini dan diamalkan oleh para ‘ulama dari kalangan Salafush Shalih

disampaikan oleh Rasulullah dalam sabdanya:

مَا أنَاَ عَلَيْهِ وَأَصْحَابيِْ 

35Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Op.Cit., hal. 85.
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Terjemahnya: “Apa yang aku dan para Sahabatku berada di atasnya.”(HR.
Tirmidzi)36

2. Akar Sejarah Salafy

Penisbatan kepada Salaf dalam segala bentuk aspek keagamaan yang disebut

sebagai Salafy, telah ada sejak permulaan Islam. Dalam segi bahasa, banyak istilah

lain dari Salafy. Diantara nama lain namun semakna dengan Salafy dan telah dikenal

sejak dahulu yakni Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, al-Firqoh an-Najiyah, at-Thoifah al-

Manshuroh, Ahlul Hadits, Ahlul Atsar dan lain-lain. Istilah-istilah di atas semuanya

mencuat setelah terjadinya berbagai fitnah di kalangan kaum Muslimin, seperti Fitnah

perpecahan yang disebabkan merajalelanya berbagai bid’ah, mulai dari bid’ah ‘amali

(amalan) yang kecil sampai bid’ah i’tiqodi (keyakinan) yang dapat mengeluarkan

pelakunya dari agama Islam tanpa dia sadari.37

Istilah-istilah ini muncul pada masa Sahabat, yakni sepeninggal Rasulullah

beberapa Sahabat yang utama yang mengucapkan kalimat-kalimat diatas adalah

Sahabat utama ‘Abdullah bin ‘Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Abu Hurairah dan lain-

lain. Bahkan, kata Salaf yang merupakan penisbatan kata Salafy telah terucap dan

termaktub dalam hadits baginda Rasulullah , yang mencakup perintah mengikuti

Salaf.38

36Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Jaami’ at-Tirmidzi, (Riyadh: Baitul Afkar ad-
Dauliyah, 1999), hal. 264.

37Zainal Abidin bin Syamsuddin, Membedah Akar Fitnah Wahhaby; Reformasi, Klarifikasi
Bukan Konspirasi, (Bogor: Pustaka Imam Bonjol, 2013), hal. 1-3.

38Ibid., 4.



Seiring berjalannya waktu, semakin banyak kesesatan yang terjadi di tengah

masyarakat kaum Muslimin, ditandai dengan munculnya aliran-aliran sesat dan

menyesatkan dalam Islam yakni Khowarij (Seperti ISIS dan Al-Qaidah), Syi’ah,

Mu’tazilah (seperti firqoh sesat Hizbut Tahrir), Shufi/Tashawwuf (seperti

Asy’ariyyah Maturidiyyah) dan lain-lain. Aliran-aliran sesat tersebut menafsirkan dan

memahami nash-nash al-Qur’an dan Sunnah berdasarkan hawa nafsu dan hanya

mengandalkan akal mereka yang dangkal tanpa merujuk kepada generasi Salaf.39

Dalam setiap kemunculan kelompok-kelompok sesat yang menyimpang dari

jalan Salaf, maka bermunculan pula para Mujaddid Ahlus Sunnah Salafiyyin (Para

pembaharu yang berjalan di atas jalan generasi Salaf) dari setiap zaman ke zaman.

Diantara para Mujaddid yang ada dan disepakati oleh para ulama Ahlus Sunnah

sebagai ‘Alim Kibar diantaranya, Imam al-Hasan al-Bashri, Imam Sufyan ats-Tsaury,

Imam Sufyan bin ‘Uyainah, Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam

Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal, Imam al-Bukhori, Imam Muslim, Imam al-Ajurry,

Imam al-Lalikai, Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah,

Imam Ibnul Qayyim, Imam Ibnu Rajab, Imam ash-Shan’ani, Syaikhul Islam

Muhammad bin Abdul Wahhab, Imam Muhammad Shiddiq Hasan Khan, Syaikh

‘Abdurrahman as-Sa’di, Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi hingga ulama Kibar

zaman sekarang, seperti Imam al-Muhaddits Syaikh Al-Albani, Syaikh Muqbil bin

Hadi’ al-Wadi’i, Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, Syaikh al-‘Utsaimin, Syaikh Sholih

Al-Fauzan, Syaikh Abdul Muhsin al-‘Abbad, Syaikh Abdul Aziz Alusy Syaikh,

39Yazid Abdul Kadir Jawas, Op.Cit., hal. 146.



Syaikh Rabi’ al-Madkholi, dan Syaikh ‘Ubaid al-Jabiri dan Syaikh Muhammad bin

Hadi al-Madkholi.40

Kesimpulannya, Salafy atau Salafiyyah adalah golongan yang selamat yang

berpijak di atas madzhab Salaf, cara beragama Nabi dan para Sahabatnya, bukan

suatu hizbiyyah kontemporer, bahkan dia termasuk jamaah yang ada sejak zaman

Rasululah hingga sekarang, yang senantiasa tegar di atas kebenaran sampai Hari

Kiamat.41

3. Metode Dakwah Salafy

a. Tashfiyah (Pemurnian Islam)

Tashfiyah berasal dari lafadz shafa yang berarti bersih dari noda,42 sedangkan

secara istilah, tashfiyah diartikan sebagai proses pembersihan dan pemurnian ilmu

syariat Islam dari berbagai bentuk ijtihad yang menyimpang dan dalil yang lemah

yang menimbulkan distorsi ajaran dan aborsi kebenaran.43 Tashfiyah berfungsi untuk

membersihkan Islam dari kotoran yang merusaknya, menyingkirkan hadits-hadits

lemah dan palsu, menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan sunnah shahihah, pemahaman

dan penalaran Salafus Shalih, yang tidak mungkin terwujud kecuali dengan

mempelajari ilmu mustholah hadits dan ilmu Jarh dan Ta’dil. Tashfiah juga berfungsi

untuk menyaring ilmu pengetahuan yang masuk ke dalam Islam yang tidak sesuai

40Abu Abdillah Muhammad Yunus, Biografi Para Ulama Ahlul Hadits, versi E-Book
(Kolaka: Blog Ahmad Abu Faza, 2007), hal. 3.

41Ahmad Salim al-Mishry, Fatawa Ulama Kibar, (Kairo: Darul Kayyan, 2005), hal. 405.
42Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat al-Fadhil Qur’an, (Damaskus: Darul Qalam, 1997), hal

487.
43Muhammad Nashiruddin Al-Albani, al-Manhajus Salafy, (Beirut: Darus Salafush-Shalih,

1997), hal. 207.



dengan manhaj yang lurus, terutama teori dan pemikiran yang mencemari Islam baik

berupa ilmu filsafat, metode pendidikan Barat dan kebudayaan yang mengotori

peradaban Islam.44

Tashfiyah menuntut untuk membersihkan seluruh perkara yang menodai

kemurnian syariat.45 Sehingga manhaj terdiri di atas landasan dan petunjuk Nabi

yang agung:

فُونَ عَنْهُ تحَْريِْفُ الغَالينَْ وَانتِْحَالَ الْمُبْطِلِينَْ  يحَْمِلُ هذَا الَعِلْمَ مِنْ كُلِّ خَلَفٍ عُدُولهُُ يَـنـْ
وَتأَْوِيْلَ جَاهِلِينَْ 

Terjemahnya: “Setiap generasi selalu ada pengemban amanah agama dari kelompok
yang paling adil, dalam rangka mengikis penyimpangan orang-orang
yang ghuluw, perusakan ahli bathil dan ta’wil sesat orang-orang
jahil.”(HR. At-Tirmidzi)46

b. Tarbiyah (Pendidikan)

Menurut Imam ar-Raghib al-Ashfahani lafadz tarbiyah berasal dari kata

“Rabb” yang berarti menumbuhkan sesuatu secara bertahap hingga sempurna.47

Sedang hakikat tarbiyah adalah segala bentuk amal usaha dengan berbagai macam

metode dan sarana yang sesuai dengan ajaran Islam, untuk membina dan memelihara

umat hingga mampu hidup mapan dan mandiri di muka bumi, dengan disertai

penegakan sikap penghambaan diri secara sempurna kepada Allah, Rabb alam

44Ibid., 100.
45Ali Hasan Al-Halabi, At-Tashfiyah wat-Tarbiyah, (Riyadh: Dar at-Tauhid, 1993), hal. 100.
46Muhammad bin Sauroh at-Tirmidzi, Op.,Cit. hal. 256.
47Ar-Raghib Al-Ashfahani, Op.Cit., hal. 336.



semesta.48 Sasaran utama tarbiyah adalah menumbuhkan generasi di atas aqidah Islam

yang benar yang bersumber dari al-Kitab dan as-Sunnah.49

Yang berhak mengemban pendidikan Islam adalah ulama rabbani yang

menggiring umat kepada aqidah yang lurus, akhlak mulia, kepribadian utuh, mental

tanggung jawab sebagaimana firman Allah:

                      
Terjemahnya: “Akan tetapi (dia berkata), “hendaklah kamu menjadi orang-orang

rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajarinya.”(QS. Ali ‘Imran: 79)50

c. Tajdid (Pembaharuan)

Tajdid menurut arti bahasa adalah menjadikan baru,51 sedangkan secara istilah

tajdid adalah menerapkan agama secara keyakinan dan pengamalan, menghidupkan

Islam yang telah redup, mematikan seluruh kebid’ahan dan kesesatan, menyegarkan

agama Islam dengan menerapkan Sunnah dan petunjuk Salafus Shalih, baik secara

keilmuan dan pengamalan sebagaimana yang dilakukan Khalifah Umar bin Abdul

Aziz, Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hambal, Imam Ibnu Taimiyyah, Imam

Muhammad bin Abdul Wahhab dan yang semisal dengan mereka.52

Tajdid menurut ulama Salafus Shalih berlandaskan sabda Rasulullah :

48Ali Hasan Al-Halabi, Op.Cit., hal.100.
49Muhammad Majdzub, ‘Ulama wa Mufakkirun Araftuhu, (Riyadh: Dar el-Syawaf, 1992),

hal. 311.
50Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 60.
51Mani’ al-Juhani, al-Mausu’ah al-Muyassarah fil Adyan Wal Madzahib Wal Ahzab al-

Muashirah, (Riyadh: WAMY, 1996), hal. 1012.
52Nashir al-‘Aql, Qadhaya Aqadiyah Muashirah, (Riyadh: Darul Fadhilah, 2000), hal. 43.



دُ لهَاَ دِينـَهَا عَثُ لهِذَِهِ الأمَُّةِ عَلَى رأَْسِ كُلِّ مِائةَِ سَنَةٍ مَنْ يجَُدِّ إنََّ االلهَ يَـبـْ
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini pada setiap

permulaan seratus tahun, seorang yang memperbaharui baginya
agamanya.”(HR. Abu Dawud, Baihaqi, al-Hakim dan ath-Thabrani)53

Tajdid yang benar adalah menghidupkan dan mengaktualisasikan kembali

ajaran Islam dengan memelihara kemurnian agama, membersihkan ajaran tradisi dan

budaya yang disusupkan ke dalam ajaran Islam dan menyingkirkan berbagai

penyimpangan dan kebid’ahan.54

d. Al-Ishlah (Perbaikan)

Ishlah menurut makna bahasa adalah menghadirkan suatu kebaikan,

kebenaran dan kemanfaatan.55 Sedangkan hakikat ishlah menurut Salafus Shalih

adalah memperbaiki kerusakan yang terjadi di tengah masyarakat dengan ilmu yang

bermanfaat dan amal shalih sebagaimana firman Allah:

                          
Terjemahnya: “Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku

masih sanggup, dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya
kepada-Nya aku kembali.” (Hud: 88)56

Proses perbaikan harus sesuai kaidah syariat, dilakukan secara ikhlas,

berbekal ilmu yang cukup dan berhias dengan akhlak mulia.57 Allah berfirman:

53Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Riyadh: Baitul Afkar ad-
Dauliyah, 1998), hal. 429.

54Abu Thayyib Muhammad Syamsul Haq Abadi, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Dawud,
(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1995), hal. 263.

55Ahmad al-Hamawi, al-Misbahul Munir, (Riyadh: Darul Ghaad al-Jadid, 2007), hal. 200.
56Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 231.
57Ibnu Taimiyyah, al-Amru bil Ma’ruf wan Nahyu ‘Anil Munkar, (Kairo: Darul Kutub

Ilmiyah, 1991), hal. 51.



وَمَا كَنَ ربَُّكَض ليُِـهْلِكَ الْقُرَى بِظلُْمٍ وَأَهْلُهَا مُصْلِحُونَ 
Terjemahnya: “Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri

dzolim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.”
(QS. Hud: 117)58

e. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Ma’ruf adalah segala sesuatu yang dikenal baik oleh akal dan syariat,

sedangkan munkar merupakan segala sesuatu yang dikenal buruk oleh akal dan

syariat. Amar ma’ruf dan nahi munkar berarti mengajak untuk mengamalkan sesuatu

yang dianggap baik oleh akal dan syariat dan mengajak untuk meninggalkan sesuatu

yang buruk menurut akal dan syariat.59 Akal yang dimaksudkan disini adalah akal

sehat yang sejalan dengan ketentuan syariat. Allah menegaskan dalam firman-Nya:

                                 
     

Terjemahnya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
kepada yang munkar dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Ali ‘Imran: 104)60

C. Konsep Dakwah Salafy

1. Berbasis Pada Aqidah Shahihah

58Ibid., 234.
59‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Taisirul Kariimir Rahman fil Kalaamil Mannaan,

(Riyadh: Muassasah ar-Risalah, 2001), hal. 142.
60Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 64.



Dakwah kepada tauhid dan membasmi kesyirikan merupakan konsep utama

Dakwah Salafiyyah, sebagaimana tuntutan akal dan kebutuhan fitrah, serta misi

dakwah para utuan Allah yang selalu mengutamakan berdakwah kepada aqidah yang

benar. Allah berfirman:

                       
Terjemahnya: “Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum Kami

wahyukan kepadanya, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang benar)
melainkan Aku, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiya: 25)61

Rasulullah mengajak para Sahabatnya agar menyebarkan aqidah,

إِلآاَاللهُ وَأَنيِّ فاَدْعُهُمْ إِلىَ شَهَادَةِأَنْ لاإَِلَهَ ,إِنَّكَ تأَْتِى قَـوْمًا مِنْ أهَْلِ الْكِتَابِ 
رَسُولُ االلهِ 

Terjemahnya: “Sesungguhnya engkau akan datang kepada kaum dikalangan ahli
kitab, maka hendaklah yang pertama kali engkau dakwahkan kepada
mereka ialah syahadah la ilaaha illallah, dan sesungguhnya aku ialah
utusan Allah” (HR. Bukhari)62

Dakwah Salafiyyah selalu menekankan aqidah dan menjadikannya prioritas

utama berdasarkan firman Allah:

                                
     

Terjemahnya: “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi-
Nabi) sebelum kamu, jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya

61Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 324.
62Muhammad Isma’il al-Bukhori, Op.Cit., hal. 434.



terhapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugi.” (QS. Az-Zumar: 65)63

2. Memelihara Kemurnian Islam

Dakwah Salafiyyah sangat menekankan pemurnian Islam melalui manhaj

Tashfiyah dan Tarbiyah Allah berfirman:

                   
Terjemahnya: “Apakah mereka mempunyai sesembahan-sesembahan selain Allah

yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?”
(QS. Asy-Syuura: 21)64

3. Mengusung Dakwah Universal

Kebenaran yang diusung Dakwah Salafiyyah bersifat final dan mengikat

semua umat manusia tanpa terkecuali dan mencakup seluruh kebenaran yang dibawa

para utusan Allah, bahkan untuk semua pemeluk agama, Allah berfirman:

                             
Terjemahnya: “Barangsiapa yang mencari  agama selain Islam, maka sekali-kali

tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan Dia di akhirat
termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. Ali ‘Imran: 85)65

Jika risalah Nabi Muhammad bersifat final dan universal, maka seluruh

umat manusia harus memeluk Islam, Nabi bersabda:

وَالَّذِيْ نَـفْسُ محَُمَّدٍ بيَِدِهِ لاَ يَسْمَعُ بيِْ أَحَدٌ مِنْ هَذِهِ الأُْ مَّةِ يَـهُودِيٌّ وَلاَ 
لْتُ بهِِ إلاَّ كَانَ مِنْ أَصْحَابِ النَّارِ نَصْراَنيٌِّ ثمَُّ يمَوُتُ ولمََْ يُـؤْمِنْ باِلَّذِيْ أرُْسِ 

63Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 465.
64Ibid., 485.
65Ibid., 61.



Terjemahnya: “Demi Allah yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya! Tidak
seorangpun yang mendengar tentang aku dari (manusia) ini, seorang
Yahudi ataupun Nashrani, kemudian meninggal dunia dan tidak
beriman kepada apa yang aku diutus karenanya, kecuali termasuk
penghuni Neraka.” (HR. Ahmad dan Muslim)66

Imam an-Nawawi berkata, “siapapun yang mendengar dan hidup pada zaman

Nabi hingga Hari Kiamat, maka seluruhnya wajib mentaatinya. Adapun Yahudi dan

Nashrani disebutkan secara khusus dalam rangka memberikan penekanan.”67

4. Mengusung Dakwah Yang Gamblang

Dakwah Salafiyyah dibangun di atas ajaran yang jelas, gamblang, tidak rumit,

dan tidak ada kontradiksi, nilai-nilainya mudah dicerna karena bersumber dari lentera

wahyu yang suci, tidak mengandung kebatilan dan mengundang kontroversi, bersifat

otentik, dan ajaran final. Allah berfirman:

                           
Terjemahnya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah

keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang
mempunyai ‘Arsy dari apa yang mereka sifatkan.” (QS. Al-Anbiya’:
22)68

Selain Dakwah Salafiyyah hanyalah bersumber dari penemuan logika semata,

pengukuhan ritual adat dan filsafat budaya, hawa nafsu kaum rasionalis yang diklaim

sebagai ajaran Islam, sehingga terjadi kerusakan seperti firman Allah:

66Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, (Beirut: Darul Fikr, 1976), hal. 859.
67An-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1995,), hal. 365.
68Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal.  323.



                        
              

Terjemahnya: “Seandainya kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini, dan apa yang ada diantaranya.” (QS. Al-
Mu’minun: 71)69

Dakwah Salafiyyah sangat terang benderang, Nabi bersabda:

هَا بَـعْدِيْ إِلاَّ  لُهَا كَنـَهَارهَِا لاَ يزَيِْغُ عَنـْ إِنىِّ قَدْ تَـركَْتُكُمْ عَلَى مِثْلِ الْبـَيْضَاءِ ليَـْ
هَلِكٌ 

Terjemahnya: “Aku telah meninggalkan kalian dalam keadaan terang benderang,
malamnya bagaikan siang, tidak ada orang yang berpaling darinya
melainkan pasti binasa” (HR. Imam Ahmad)70

5. Menekankan Persaudaraan dan Persatuan

Dakwah Salafiyyah selalu membangun persaudaraan di atas aqidah yang lurus

dan keimanan yang benar sebagaimana firman Allah:

                               
Terjemahnya: “Hanyalah orang-orang yang beriman itu bersaudara, karena itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mendapatkan
rahmat.” (QS. Al-Hujurat: 10)71

Siapapun yang tinggal di timur maupun di barat dan beriman kepada Allah,

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, dan beriman kepada Hari Akhir,

69Ibid., 348.
70Ahmad bin Hanbal, Op.Cit., hal. 1707.
71Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 516.



maka dia menjadi saudara bagi Mukmin yang lain, sebuah persaudaraan yang

mewajibkan untuk mencintai mereka sebagaimana mencintai diri mereka.72

Persaudaran dan solidaritas yang tidak dibangun di atas aqidah Islam dan

manhaj yang shahih bagaikan sarang laba-laba, rapuh dan mudah rontok. Para Rasul,

khususnya Nabi Muhammad diperintahkan untuk menyatukan berbagai

kepentingan dengan menegakkan agama dan melarang berpecah belah dalam

menerima kebenaran. Allah berfirman:

                        
    

Terjemahnya: “Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa
dan Isa yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah
di dalamnya.” (QS. Asy-Syura: 13)73

6. Konsisten Terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah

Ahlus Sunnah Salafy selalu konsisten dalam menerapkan al-Qur’an dan as-

Sunnah, serta selalu mendahulukan keduanya sesuai firman Allah:

                        

72Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Op.Cit., hal. 800.
73Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 483.



Terjemahnya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah
dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS. Al-Hujurat: 1)74

Ibnu ‘Abbas menafsirkan ayat di atas, “Hai orang-orang yang beriman,

janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya”, maka beliau berkata,”janganlah

kamu berbicara (bertindak) menyelisishi al-Kitab dan as-Sunnah.75

Ahlus Sunnah Salafy menyakini bahwa Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai

sumber petunjuk yang menjamin orang yang berpegang teguh kepada keduanya tidak

akan sesat sebagaimana sabda Nabi :

إِنيِّ قَدْ تَـركَْتُ فِيْكُمْ مَا إِنِ اعْتَصَمْتُمْ بهِِ فَـلَنْ تَضِلُّوا أبََدًا كِتَابَ ياَ أيَُّـهَا النَّاسُ 
االلهِ وَسُنَّةَ نبَِيِّهِ 

Terjemahnya: “Wahai manusia! Sungguh aku telah meninggalkan pada kalian yang
jika kalian berpegang teguh dengannya kalian tidak akan tersesat
selamanya, Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya .”(HR. Malik, al-
Hakim dan al-Baihaqi)76

Imam Malik berkata, “Umat pada zaman akhir tidaklah akan menjadi baik

kecuali dengan kebaikan yang telah dibawa oleh generasi pertama, (yakni berpegang

dengan al-Qur’an dan as-Sunnah).”77

7. Mengedepankan Pemahaman Sahabat

74Ibid., hal. 515.
75Ahmad al-Hamawi, Op.Cit., hal. 1299.
76Malik bin Anas, al-Muwaththa’, (Kairo: Darul Fikr, 1949), hal. 1594.
77Ibnu Taimiyyah, Op.Cit., hal. 241.



Jamaah Salafiyyah senantiasa mengedepankan pemahaman para Sahabat Nabi

, terutama Khulafa’ur Rasyidin dalam memahami dan mengamalkan al-Qur’an dan

as-Sunnah, karena pada hakikatnya pemahaman dan pengamalan mereka adalah

kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah , sehingga hal tersebut menjadi landasan

dalam beragama, karena mereka umat yang paling banyak keutamaannya, langsung

menyaksikan wahyu turun, paling serius dalam beragama, paling paham terhadap

makna nash, paling semangat dalam mengamalkan Sunnah, paling menjauhkan diri

dari setiap bid’ah sekecil apapun, paling fasih berbahasa Arab, paling dekat dengan

Rasulullah dan paling sedikit kesalahannya sehingga sangat patut prinsip beragama

mereka menjadi hujjah kebenaran.78 Allah berfirman:

                                 
         

Terjemahnya: “Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu
dan Kami masukkan ia ke dalam (neraka) Jahannam, dan Jahannam itu
seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisa’: 115)79

Tidak diragukan bahwa yang dimaksud dengan kaum Muslimin adalah para

Sahabat sebagaimana dalam firman Allah yang lain:

78Muhammad Nashiruddin al-Albani, Op.Cit., hal. 24.
79Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 97.



                          
                             
  

Terjemahnya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (At-
Taubah: 100)80

Ibnu Mas’ud berkata, “Barangsiapa yang ingin menjadikan seseorang sebagai

teladan dalam beragama, maka hendaknya dia menjadikan teladan orang-orang yang

telah wafat, karena orang yang masih hidup tidak terjamin dari fitnah, mereka adalah

Sahabat Muhammad , dikarenakan mereka umat yang paling utama, paling baik

hatinya, paling dalam ilmunya, paling sedikit bebannya, mereka adalah kaum yang

dipilih Allah untuk menemani Nabi-Nya dan menegakkan agama-Nya. Kenalilah

keutamaannya dan ikuti atsarnya, berpegang teguhlah sebisa mungkin dengan akhlak

dan agamanya, karena mereka berada di atas prtunjuk yang lurus.”81

Ibnul Qayyim berkata,”Sungguh para ulama pada setiap generasi telah

bersepakat berhujjah dengan pemahaman Sahabat, baik dalam fatwa maupun ucapan

mereka, dan tidak ada seorangpun dari mereka yang mengingkarinya, karya-karya

80Ibid., 203.
81Ibnu Abil ‘Izz ad-Dimasyqi, Syarah al-Aqidah ath-Thahawiyah, (Riyadh: Muassasah ar-

Risalah, 1999), hal. 546.



ulama menjadi bukti utama dan diskusi mereka menjadi saksi kunci tentang perkara

tersebut.”82

8. Berdakwah Dengan Penuh Ketegasan dan Kelembutan

Para Salafus Shalih merupakan manusia yang paling gigih menyeru orang-

orang sesat dengan penuh rahmat dan kasih sayang serta bersabar atas berbagai

macam cercaan dalam rangka menghidupkan rohani yang mati dan menjadikan hati

yang buta mampu melihat kebenaran. Allah berfirman:

                                  
     

Terjemahnya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”(QS. Ali
‘Imran: 104)83

Kaum Muslimin pada generasi pertama berjalan di atas manhaj ini, mereka

dengan tegas mengawasi para pemimpin, Umar pernah, “bila kalian melihatku

bengkok maka luruskanlah.” Para Sahabat senior saling bahu membahu dalam

menunaikan kewajiban ini, mereka terpanggil untuk mengibarkan dan merawat panji

Islam, mentahdzir siapapun yang menodai aqidah Islam dan mengganggu

kepentingan umat Islam.84 Mereka membangun hubungan sesama Muslim

berdasarkan loyalitas terhadap kebenaran, bukan berdasarkan kesukuan, madzhab,

tarekat, hizbiyyah, atau kultus tokoh. Rasulullah bersabda:

82Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, I’lamul Muwaqqi’in, (Riyadh: Dar Ibnul Jauzi, 2001), hal. 123.
83Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 79.
84Ahmad al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Darul Hasdits, 1999), hal. 22.



مَاعَةَ فَمَاتَ مَاتَ مِيْتَةً جَاهِلِيَّةً وَمَنْ قاَتلَ تحَْتَ مَنْ خَرجََ مِنَ الطَّاعَةِ وَفاَرَقَ الجَ 
لَةٌ جَاهِلِيَّةٌ  يَّةٍ يَـغْضَبْ لعَِصَبَةٍ أَوْيَدْعُوْإِلي عَصَبَةً أوَْ يَـنْصُرُعَصَبَةً فَـقُتِلَ فَقِتـْ راَيةٍَعُمِّ

Terjemahnya: ”Barangsiapa keluar dari ketaatan dan menyelisihi jama’ah lalu mati
maka ia mati dalam keadaan jahiliyah. Dan siapa yang berperang di
bawah panji-panji kesukuan, marah untuk membela suku atau
mengajak kepada kesukuan atau membantu karena kesukuan lalu
terbunuh maka ia terbunuh dalam keadaan jahiliyah”(HR. Muslim)85

9. Bersikap Adil dan Bijaksana

Salafy selalu bersikap bijaksana dalam berdakwah dan bersikap adil kepada

kawan dan lawan. Allah berfirman:

                            
                           

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat dengan ketakwaan.” (QS. Al-Maidah: 8)86

Diantara sikap bijaksana Salafy yang diwariskan oleh Salafus Shalih ketika

menghadapi perselisihan, mereka selalu mengembalikan perselisihan itu kepada al-

Qur’an dan as-Sunnah dalam rangka mengikuti bimbingan Allah dalam firman-Nya:

                          
                          

Terjemahnya: “Kemudian jika kalian berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya),

85Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Op.Cit., hal. 184.
86Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit., hal. 108.



jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Akhir, yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS.
An-Nisa: 59)87

Mereka selalu bersikap adil dan memaafkan kesalahan saudara seiman,

menyerukan kebenaran dan berdoa agar mereka mendapat petunjuk, bimbingan dan

ampunan Rabb mereka, sebagaimana firman Allah:

                            
                     

Terjemahnya: “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah ampun kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan
janganlah Engkau biarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun dan Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)88

Ahlus Sunnah menyadari bahwa kebenaran hanya datang dari Allah dan

Rasul-Nya, sedang kesadaran tersebut hanya dapat diperoleh dengan ilmu dan amal,

kedewasaan berpikir dan menjauhkan diri dari sikap berlebih-lebihan atau teledor

dalam beragama serta sikap membabi buta dan serampangan meskipun  terhadap ahli

bid’ah dan tokoh sesat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Berbicara

(memvonis) orang harus dengan dasar ilmu dan sikap adil, bukan dengan dasar

kebodohan dan kedzaliman sebagaimana sikap ahli bid’ah.”89

D.  Kajian Yang Relevan

87Ibid., 87.
88Ibid., hal. 547.
89Ibnu Taimiyyah, Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah, (Riyadh: Tauzi’ Jami’atul Imam

Muhammad bin Su’ud, 1984), hal. 337.



Penelitian yang menyinggung tentang Dakwah Salafiyyah Ahlus Sunnah Wal

Jama’ah atau Salafy diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan Suluhan yang berjudul “Strategi Dakwah

Salafy Dalam Meredam Konflik Pada Masyarakat di Kelurahan Gunung Jati

Kecamatan Kendari Kota Kendari.”

Adapun hasil penelitian Suluhan, diantaranya sebagai berikut:

1. Salafy bekerja sama dengan pemerintah, menjelaskan kepada masyarakat

Kelurahan Gunung Jati mengenai kewajiban rakyat terhadap pemerintah dan

kewajiban pemerintah terhadap rakyat Salafy bekerja sama dengan tokoh adat dan

agama menjelaskan hubungan antara adat dengan syariat Islam karena banyak

adat yang bertentangan dengan syariat Islam yang mengantarkan kepada

kesyirikan.

2. Praktek Dakwah Salafy di Kelurahan Gunung Jati dipengaruhi beberapa faktor:

a. Faktor penghambat, diantaranya dalam bentuk ejekan, tindakan orang tua

melarang anaknya untuk mengikuti pengajaran agama, mengganggu ta’lim,

sikap kurang percaya dengan materi yang disampaikan, menganggap Dakwah

Salafy bertentangan dengan yang dijalankan oleh masyarakat.

b. Faktor pendukung, diantaranya dukungan pemerintah, pengurus masjid yang

memberikan tempat untuk mengadakan ta’lim, dan respon positif pemuda.90

90Suluhan, Strategi Dakwah Salafy Dalam Meredam Konflik Pada Masyarakat Di Kelurahan
Gunung Jati Kecamatan Kendari Kota Kendari, Mahasiswa Jurusan Dakwah Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari, skripsi tidak
diterbitkan, 2013.



Penelitian Suluhan lebih banyak menyinggung tentang metode atau strategi

Dakwah Salafy dalam menyatukan masyarakat kaum Muslimin yang tengah

mengalami konflik internal horizontal. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan

tidak hanya fokus pada metode Dakwah Salafy saja, akan tetapi juga banyak

membahas sejarah dan konsep Dakwah Salafy itu sendiri.

Kedua, penelitian yang dilakukan Ayyub dengan judul “Konsep Dakwah

Salafy di Kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia Kota Kendari.”

Adapun hasil penelitian saudara Ayyub, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi dakwah Salafy mengacu pada Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai dengan

petunjuk dari Rasulullah , dan sesuai dengan pemahaman para Sahabat. Adapun

dakwah yang menyangkut masalah aqidah dan tauhid merupakan prioritas utama

dalam konsep Dakwah Salafy.

2. Adapun konsep dakwah Salafy dalam menghadapi tantangan dakwah adalah:

a. Menerapkan prinsip tahdzir dan hajr. Tahdzir merupakan upaya untuk

mengingatkan kaum Muslimin dari bahaya bid’ah, khurofat dan kesyirikan.

Sedangkan hajr merupakan upaya yang dilakukan dengan cara diasingkan

atau dikeluarkan dari Ahlus Sunnah dengan tujuan agar individu tersebut

segera bertobat.

b. Mengadakan Tashfiyah dan Tarbiyah. Tashfiyah adalah upaya dakwah di

dalam menyaring atau memfilter kitab-kitab para Ulama Salaf dan Kholaf dari

cerita-cerita Isra’iliat, hadits dho’if (lemah), hadits maudhu’ (palsu) dan

segala amalan yang tidak bersumber dari ajaran Islam. Tarbiyah merupakan



upaya dakwah dalam melakukan pembinaan terhadap umat, baik melalui

pengajian-pengajian, madrasah dan lain-lain.91

Penelitian Ayyub terfokus pada konsep Dakwah Salafy, sedangkan penelitian

yang penulis lakukan banyak membahas metode Dakwah Salafy yang diterapkan

dalam setiap aktifitas dakwahnya.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo Iddul Fitra dengan judul

“Gerakan Revivalisme: Studi Kasus Eksistensi Gerakan Salafy di Kota Malang”

Adapun hasil penelitian lapangan tentang pengaruh eksistensi Gerakan

Dakwah Salafy di Kota Malang adalah sebagai berikut:

1) Kondisi sosial masyarakat Kota Malang rentan terjadi konflik internal umat

beragama Islam.

2) Gerakan Islam kontemporer transnasional yang berkembang di Kota Malang

adalah Salafy, Hizbut Tahrir, Gerakan Tarbiyah, dan Jamaah Tabligh.

3) Gerakan Salafy dalam menghadapi konflik intern umat Islam di Kota Malang

adalah dengan mengkompromikan secara interaktif faktor-faktor yang

menyebabkan konflik tersebut.92

Penelitian tentang Gerakan Revivalisme atau gerakan perubahan Dakwah

Salafy banyak menekankan pada konflik antar gerakan dakwah seperti Gerakan

91Ayyub, Konsep Dakwah Salafy di Kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia Kota
Kendari, Mahasiswa Jurusan Dakwah Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Kendari, skripsi tidak diterbitkan, 2010.

92Eko Prasetyo Iddul Fitra, Gerakan Revivalisme : Studi Kasus Gerakan Salafy di Kota
Malang, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Jurusan Sejarah Universitas Islam (UIN) Malang, Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2009.



Tarbiyah, Hizbut Tahrir, dan lain-lain. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan ini

juga membahas tentang konflik internal dari Dakwah Salafy.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, penulis akan menguraikan

secara deskriptif, valid dan faktual tentang sifat tertentu sesuai dengan yang peneliti

dapatkan. Penelitian yang seperti ini disebut field research (penelitian lapangan).

Dimana fakta-fakta yang diteliti merupakan yang bersifat ilmiah dan suatu kebenaran

yang didapatkan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Bogdan dan Taylor

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati.93

B. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yakni dari bulan Juli

sampai bulan September tahun 2015.

C. Objek Penelitian

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah gerakan Dakwah Salafy yang

terdapat di Kota Kendari.

93Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 9.


